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TRADISI KAFEGHONDO PADA ETNIK MUNA DI DESA BONE 
KANCITALA KECAMATAN BONE KABUPATEN MUNA 
 
1Eli Sastra Wati, 2La Niampe, 3Syahrun 





Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Mengetahui bentuk-bentuk Tradisi Kafeghondo pada Etnik Muna di Desa Bone 
Kancitala Kecamatan Bone Kabupaten Muna, (2) Bagaimana fungsi Tradisi Kafeghondo pada Etnik Muna di Desa 
Bone Kancitala Kecamatan Bone Kabupaten Muna dan (3) Bagaimana Makna Tradisi Kafeghondo pada Etnik Muna 
di Desa Bone Kancitala Kecamatan Bone Kabupaten Muna. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa; (1) Bentuk-bentuk Tradisi Kafeghondo pada Etnik Muna di Desa Bone Kancitala 
Kecamatan Bone Kabupaten Muna yaitu (a) Bentuk Kafeghondo sebagai alternatif pengobatan (b) bentuk 
Kafeghondo sebagai petunjuk barang hilang dan (c) Bentuk kafeghondo sebagai petunjuk jodoh dan rezeki, (2) 
Fungsi Tradisi Kafeghondo pada Etnik Muna di Desa Bone Kancitala Kecamatan Bone Kabupaten Muna yaitu, 
fungsi religi dan sosial, dan (3) Makna Tradisi Kafeghondo pada Etnik Muna di Desa Bone Kancitala Kecamatan 
Bone Kabupaten Muna yaitu; (a) Makna identitas bahwa di dalam tradisi kafeghondo mengandung nilai-nilai yang 
bermakna luhur, dan itu merupakan salah satu jati diri masyarakat, (b) Makna solidaritas bahwa tradisi kafeghondo 
menggambarkan hubungan antar individu dan atau kelompok yang ada pada suatu komunitas masyarakat yang 
didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is: (1) Mengetahui forms of tradition Kafeghondo on Ethnic Muna in the village of Bone 
Kancitala District of Bone Muna, (2) How to Function tradition Kafeghondo on Ethnic Muna in the village of Bone 
Kancitala District of Bone Muna and (3) How the Meaning of Tradition Kafeghondo in Muna Ethnicity in Bone 
Kancitala Village, Bone District, Muna Regency. This type of research is descriptive qualitative. The results of this 
study indicate that; (1) The forms of the tradition Kafeghondo in the Muna ethnic group in Bone Kancitala Village, 
Bone District, Muna Regency, namely (a) the form of Kafeghondo as an alternative treatment (b) the form of 
Kafeghondo as an indication of lost goods and (c) The form of kafeghondo as a guide to matchmaking and 
sustenance, ( 2) The function ofTradition Kafeghondo in Muna Ethnicity in Bone Kancitala Village, Bone District, 
Muna Regency, namely, religious and social functions, and (3) The meaning of Kafeghondo Tradition in Muna 
Ethnicity in Bone Kancitala Village, Bone District, Muna Regency, namely; (a) The meaning of identity that in the 
tradition kafeghondo contains values that are noble, and it is one of the identity of society, (b) The meaning of 
solidarity is that the tradition kafeghondo describes the relationship between individuals and / or groups that exist 
in a community based on shared moral feelings and beliefs. 
 
Keywords:  
Tradition, Kafeghondo, Muna Ethnicity 
 
PENDAHULUAN 
Masyarakat Muna pada masa lalu 
percaya bahwa setiap benda memiliki 
kekuatan gaib atau roh. Mereka 
mempercayai adanya roh atau makhluk gaib 
yang sering menemani bahkan mengganggu 
manusia. Wabah penyakit yang melanda 
suatu kampung, hama tanaman, panen yang 
gagal dipercayai sebagai ulah roh yang 
mengganggu manusia. Roh terutama roh 
keluarga yang telah meninggal dipercayai 
masih berhubungan dengan anggota 
keluarganya yang masih hidup. Roh tersebut 
akan menegur jika kuburannya tidak lagi 
diziarahi, keinginannya tidak dipenuhi atau 
ada pantangannya yang dilanggar oleh 
keluarganya yang masih hidup. Selain hal 
tersebut di atas peranan istilah kafeghondo 
pada masyarakat Muna khususnya di Desa 
Bone Kancitala Kecamatan Bone, 
kafeghondo dapat diterapkan atau diyakini 
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kegunaannya untuk mengetahui sumber 
rezeki, jodoh seseorang dan petunjuk 
barang-barang yang hilang. Hal ini sesuai 
tuturan dari salah seorang dukun kampung 
(opande) Wa Ode Mohisa Umur 72 tahun. 
Kepercayaan tersebut ada dan masih 
dipercayai oleh masyarakat dan sampai saat 
sekarang ini masih mempengaruhi pola pikir 
dan pola hidup masyarakat di Desa Bone 
Kancitala Kecamatan Bone. Pada dasarnya, 
dalam prosesnya kafeghondo ini bhisa 
(pande ghondo) atau dukun akan memulai 
untuk melakukan proses penerawangan 
terhadap pasien terhadap penyakit setelah itu 
baru akan menuju proses pengobatan. 
Lebih lanjut, salah seorang dukun 
kampung (opande) La Badiu Umur 69 tahun 
dalam tuturannya bahwa kafeghondo dengan 
melalui dukun atau dengan istilah 
(opande/bhisa) pada masyarakat Muna Desa 
Bone Kancitala tidak hanya pada persoalan 
penyakit dan penyembuhannya akan tetapi 
kafeghondo juga berlaku untuk mengatasi 
permasalahan jodoh, rezeki, kehilangan, 
keselamatan, masa depan yang bahagia serta 
di jauhkan dari berbagai marah bahaya. 
Salah satu contoh peranan kafeghondo 
dalam kehidupan masyarakat khususnya 
Desa Bone Kancitala Kecamatan Bone 
Kabupaten Muna, ketika seseorang 
mengalami kegagalan dalam suatu pekerjaan 
tidak lain karena ada faktor penghambat 
yang tanpa diketahui penyebabnya. Jadi 
untuk mengetahui penyebab dan penghalang 
dari kegagalan tersebut dan membuka 
penghalangnya ialah dengan cara diterawang 
feghondo yang bisa dilakukan dalam 
kafeghondo ini yaitu ada beberapa teknik. 
Teknik yang dilakukan seperti menanyakan 
nama, pijat-pijatan ruas jari tangan, hingga 
komunikasi batin antara opande/bhisa 
dengan maha penguasa. 
Ketertarikan untuk dilakukan 
penelitian terhadap tradisi kafeghondo di 
Desa Bone Kancitala Kecamatan Bone 
Kabupaten Muna yaitu karena kepercayaan 
terhadap tradisi kafeghondo oleh sebagian 
masyarakat di Desa Bone Kancitala dalam 
masih dipegang teguh dalam hal ini terkait 
dengan pola pemahaman masyarakat 
pemilik tradisi dalam hal untuk menerawang 
sumber rezeki, jodoh seseorang, dan 
petunjuk barang-barang hilang menganggap 
tradisi kafeghondo sebagai salah satu jalan 
untuk mendapatkan petunjuk. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Metode deskriptif dipilih karena 
penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
menggali, menggambarkan dan menjelaskan 
objek yang akan di teliti secara alamiah 
yaitu mendeskriptifkan data berdasarkan 
permasalahan dalam penelitian ini 
(Silaban,2015). 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini telah di laksanakan 
selama dua bulan Januari sampai dengan 
Februari tahun 2020 di Desa Bone Kancitala 
Kecamatan Bone Kabupaten Muna. 
Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan 
bahwa pada lokasi tersebut dapat 
memperoleh data yang akurat untuk 
keperluan informasi penelitian karena 
masyarakat Desa Bone Kancitala Kecamatan 
Bone Kabupaten Muna masih melakukan 
tradisi kafeghondo secara mendetail dan 
masih menjunjung tinggi sebagai warisan 
leluhur mereka yang di anggap penting dan 
menjadi kewajiban bagi orang tua.  
 
Jenis dan Sumber Data 
Menurut Lofland bahwa sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini 
jenis data dibagi ke dalam kata-kata dan 
tindakan, sumber data tertulis foto dan 
statistik (Maleong,2014:211). 
1. Data primer, data yang diperoleh 
melalui wawancara langsung dengan 
informan berdasarkan pedoman 
wawancara yang sudah ada, 
dokumentasi, dan turun langsung 
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pada informan yang tahu terhadap 
penelitian ini. 
2. Data sekunder, yaitu data yang 
didapat pada beragam sumber yakni 
antara lain, buku-buku, skripsi, 
jurnal, dan data Desa yang berkaitan 
dengan penelitian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting (kondisi yang alamiah), sumber data 
primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data bisa buat dengan 
observasi partisipasi (participant observer), 
wawancara secara mendalam (in depth 
interview) dan studi dokumentasi. 
1. Wawancara mendalam dilakukan 
peneliti dengan ketua daerah 
setempat dan beberapa bhisa/dukun 
yang mengetahui tradisi kafeghondo. 
Dalam wawancara ini baik dengan 
dukun atau bhisa, peneliti 
menggunakan bahasa daerah 
setempat yaitu bahasa Muna, hal ini 
dilakukan karena daerah setempat 
berkomunikasi menggunakan bahasa 
daerah dengan fasih dan bahasa 
Indonesia hal ini lebih memudahkan 
peneliti dalam menggali informasi 
dan berinteraksi dengan bhisa atau 
dukun. Wawancara ini terus 
dilakukan hingga peneliti mendapat 
data jenuh atau hingga mendapat 
informasi yang jelas dan akurat. 
2. Observasi partisipasi dilakukan oleh 
peneliti untuk mengamati informan 
berlangsungnya melakukan tradisi 
kafeghondo. 
3. Dokumentasi agar memperoleh data 
dengan menggunakan catatan, 
transkrip, buku, dan jurnal dan lain 
sebagainya seperti rekaman, video, 
wawancara dan foto. 
 
Teknik Pengumpulan Informan 
Pemilihan informan dilakukan dengan 
teknik purposive sampling yaitu memiliki 
informan secara sengaja dengan 
pertimbangan bahwa yang bersangkutan 
mengetahui dan memahami betul ini 
permasalahan dengan mengacu kepada 
Endraswara (2003 : 244) bahwa informan 
yang baik adalah mereka yang terlibat 
langsung dalam kebudayaan dan memiliki 
waktu untuk wawancara. Informan dalam 
penelitian ini terdiri atas informan kunci dan 
informan lainnya, informan kunci adalah 
orang-orang yang memiliki banyak 
pengetahuan tentang lokasi penelitian dan 
objek penelitian informan pokok adalah 
tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh agama. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini 
memakai analisis data yang dijelaskan oleh 
(Miles dan Huberman 2009; 16-20) bahwa 
kegiatan analisis data pada penelitian 
kualitatif terdiri dari tiga kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu. 
1. Reduksi data yakni merangkum dan 
memilih hal-hal pokok dari data 
yang telah di tetapkan selama proses 
observasi dan wawancara dengan 
informan serta memfokuskan pada 
hal-hal penting yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti dari 
sejumlah data yang ada di lapangan. 
2. Penyajian data yakni menampilkan 
data yang telah direduksi yang 
bersifat telah terorganisasikan dan 
mudah dipahami. Data dalam 
penelitian ini disajikan dalam bentuk 
kutipan wawancara dengan maksud 
menjaga keaslian data. 
3. Kesimpulan yakni penarikan 
kesimpulan disertai bukti-bukti yang 
ada sehingga kesimpulan yang 
dihasilkan dalam penelitian ini 
diarahkan untuk menjawab seluruh 
masalah dalam penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tradisi Kafeghondo pada Etnik Muna di 
Desa Bone Kancitala Kecamatan Bone 
Kabupaten Muna 
Masyarakat Desa Bone Kancitala 
mempercayai tradisi kafeghondo sejak 
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zaman dahulu sebagai kebiasaan turun 
temurun dan menjadi suatu kebiasaan. 
Kepercayaan masyarakat Desa Bone 
Kancitala sejak zaman dahulu dari 
kurangnya peralatan kesehatan untuk 
mendeteksi penyakit, dan hanya 
mengandalkan bhisa atau dukun dengan 
pengobatan tradisional. Tidak hanya itu 
keberadaan tradisi kafeghondo bukan hanya 
sebagai pengobatan tradisional tetapi masih 
digunakan sebagai penerawangan jodoh, dan 
penerawangan barang hilang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan Bapak La Ida umur 56 tahun 
masyarakat lebih mengutamakan 
bhisa/pande ghondo untuk menyelesaikan 
persoalan mereka bahwa : 
Kebiasaan zaman dulu tradisi 
kafeghondo ini sejak zaman dahulu 
digunakan untuk menerawang penyakit yang 
tidak diketahui jadi mereka datang mi di 
rumah ini untuk dilihat sakitnya kadang 
sakit dari orang yang tidak tahu (Wawancara 
15 Januari). 
Dari wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan 
persoalan yang dialami seperti penyakit 
yang tidak diketahui penyebabnya, yaitu 
langsung pergi pada pande feghondo karena 
dengan pergi pada pande ghondo memiliki 
harapan bahwa penyakit yang dialami dapat 
diketahui dan disembuhkan.  
Kebiasaan yang sudah ada dan sudah 
membudaya pada aktivitas masyarakat Desa 
Bone Kancitala, dalam hal ini pengobatan 
melalui perantara pande ghondo telah 
melekat dan menjadi tradisi yang sulit untuk 
dipisahkan. Dalam kepercayaan dan 
pengetahuan Masyarakat Desa Bone 
Kancitala terhadap penyakit, mendahulukan 
pergi ke bhisa/pande karena mempercayai 
bahwa penyakit yang tidak diketahui 
penyebabnya yang mereka alami dapat 
disembuhkan oleh bhisa/pande ghondo, 
kegiatan ini biasa dikenal dengan istilah 
tradisi kafeghondo. 
Paranormal atau pande ghondo dan 
masyarakat Desa Bone Kancitala memiliki 
keterkaitan yang erat. Artinya bahwa pande 
ghondo terbentuk dari masyarakat pemilik 
tradisi itu sendiri, lahirnya Pande ghondo 
karena adanya masyarakat pemiliknya. 
Begitu pun yang terbentuk pada masyarakat 
tradisional yang masih taat terhadap 
kebiasaan yang sulit terpisahkan pada 
aktivitas kafeghondo. Kepercayaan 
mengenai keadaan kekuatan supranatural 
kerap membawa untuk mencari jalan 
mewujudkan kekuatan itu kepada bentuk 
yang nyata guna memenuhi keinginannya. 
Kafeghondo adalah sesuatu yang tumbuh 
bermula pada masyarakat menjadi bentuk 
penerapan dari keyakinan dan 
kepercayaannya. Kafeghondo menyatu dan 
melekat didalami aktivitas tertentu terlebih 
masyarakat tradisional di Desa Bone 
Kancitala. 
ciri khas religi animisme dan 
dinamisme tetap melekat sebagai bagian 
kehidupan sehari-hari. Religi ini telah 
menumbuhkan paranormal yang berguna 
sebagai kafeghondo, dukun atau orang pintar 
yang dapat berhubungan secara langsung 
dengan segalah ruh yang ada dalam alam 
gaib. 
Kafeghondo telah menjadi kebiasaan 
dan budaya masyarakat yang diturunkan dari 
generasi ke generasi dan dilakoni oleh 
seorang bhisa. Untuk menjadi seorang 
pande ghondo itu tidak semua orang bisa 
kecuali hanya orang-orang tertentu dan 
mampu memiliki ilmu kafeghondo. Karena 
dari semua turunan dalam keluarga tidak 
semua memiliki gen tersebut hanya 
beberapa saja dapat diturunkannya. 
Peristiwa ini sebenarnya berkenaan dengan 
unsur kepercayaan orang Muna khususnya 
Desa Bone Kancitala akan konsep penitisan 
yang mereka yakini adalah nenek moyang 
yang sudah meninggal akan balik lagi 
kepada anak atau cucunya atau keluarganya 
yang masih memiliki gari keturunannya. 
Hal ini sesuai wawancara yang 
diungkapkan Ibu Wa Haiva umur 53 tahun 
bahwa: 
Kalau saya melakukan penerawangan 
kecuali hari baik, karena itu yang sudah 
diajarkan saya suruh pulang kalu tidak 
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sesuai dengan kebiasaan menerawang 
(Wawancara, 15 Januari 2020). 
Pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa seorang bhisa dalam menerawang 
tidak sembarang hari juga melainkan 
memilih hari baik untuk menolong orang 
yang berkunjung karna itu merupakan 
kepercayaan yang sudah diajarkan oleh yang 
terdahulu.  
Hal di atas sejalan dengan diajarkan 
yang di jelaskan (Sanya, 2018; 66) semua 
kegiatan adat tradisional suku Muna yang 
berkenan dengan ‘mangkano suana’ atau 
masalah hidup senantiasa didahului dengan 
penentuan hari baik atau hari buruk yang 
disebut kutika . (Marafat, 2000: 195) kutika 
adalah waktu yang baik dan buruk dalam 
melakukan sesuatu . Hal demikian dilakukan 
agar aktivitas yang dilaksanakan sesuai 
dengan yang diharapkan dan dijauhkan dari 
segala marabahaya baik dalam proses 
ataupun keberhasilan yang ingin didapat 
dalam kegiatan itu sendiri. 
Tradisi kafeghondo telah melembaga 
dan mengakar kuat, beragam aktivitas-
aktivitas tertentu masyarakat Muna di Desa 
Bone Kancitala, seperti kafeghondo dapat 
diterapkan atau diyakini eksistensinya untuk 
mengetahui sumber rezeki, jodoh seseorang 
dan petunjuk barang-barang yang hilang. 
Hal ini sesuai hasil wawancara Bapak Ida 
umur 56 tahun di bawah ini: 
Seperti kebanyakan orang yang 
memiliki masalah, mereka datang bertanya 
kepada saya, masalah yang mereka alami 
seperti masalah keluarga, rezeki, keturunan, 
keselamatan dan pekerjaan. Macam 
permasalahan seperti ini biasanya saya 
carikan jalan semampu saya, biasa saya 
tanya apa yang mereka rasakan, sesudah itu 
saya memberikan pemahaman agar mereka 
paham. Jadi siapa pun yang tiba di rumah 
sini mereka ikuti yang saya sampaikan 
biasanya perasan sebenarnya dari mereka 
sudah tahu baik buruknya. (Wawancara, 15 
Januari 2020) 
Berdasarkan hasil wawancara 
informan tersebut bahwa terkait dengan 
peranan atau cara penanganan keluhan 
pasien yang datang ke Bhisa didasarkan oleh 
pengetahuan yang dimiliki oleh Bhisa dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan 
pasien. Pengetahuan yang dimiliki oleh 
Bhisa dari proses pembelajaran sebagai 
seorang paranormal supranatural jelas 
menjadikan suatu metode penyembuhan 
yang digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan pasien. Pengetahuan yang 
didapatkan dari proses pembelajaran selama 
masa hidup bhisa menjadikan suatu 
landasan dalam tindakan kafeghondo 
terhadap pasien. 
Berdasarkan hasil temuan penulis di 
lokasi penelitian maka dapat dianalisis 
bahwa masyarakat Desa Bone Kancitala 
percaya terhadap tokoh masyarakat, seorang 
bhisa atau pande feghondo karena sejak 
zaman dahulu ada dan diturunkan dari nenek 
moyang hingga saat ini, masyarakat percaya 
pande ghondo yaitu karena mampu 
memberikan jawaban dari apa yang 
dinginkan dari pemisahan yang dialami oleh 
pasien. Kebiasaan yang terus berlangsung 
karena sebagai salah satu wujud dari 
pemeliharaan tradisi karena sudah lama 
dibangun dan terealisasi dan menjadi suatu 
hal yang biasa. Orang pintar atau pande 
ghondo mempunyai kedudukan sebagai 
seorang yang dirasa mempunyai kelebihan 
yang bisa membantu dan menolong 
masyarakat terhadap permasalahan hidup 
yang dihadapi. Kedudukan pande ghondo 
dianggap fungsional bagi masyarakat Desa 
Bone Kancitala maka sangat berarti dan 
mempunyai kedudukan akan ucapan dan 
nasihatnya diikuti oleh masyarakat. 
Mengikuti nasihat pande ghondo adalah 
suatu hal yang dianggap penting karena 
pande ghondo mempunyai kelebihan yang 
berfungsi terhadap kelangsungan kehidupan 
masyarakat Desa Bone Kancitala. Oleh 
sebab itu dapat disimpulkan bahwa tradisi 
kafeghondo yang terjadi dipercayai karena 
pada dasarnya pande ghondo tengah 
dianggap fungsional terhadap masyarakat 
maka terus berlangsunglah kepercayaan itu 
hingga saat ini. 
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Tradisi kafegondo di Desa Bone 
Kancitala adalah sebuah tradisi yang ada 
sejak zaman dulu dan sering di laksanakan 
sampai sekarang dan masih terjaga 
keberadaannya. 
 
Bentuk-bentuk Kafeghondo pada Etnik 
Muna di Desa Bone Kancitala Kecamatan 
Bone Kabupaten Muna 
Kepercayaan adalah sikap pengakuan 
tentang sebuah atau seseorang ataupun 
kelompok, dimanah seseorang akan 
menganggap baik terhadap sesuatu yang 
dipercayainya. Ketika di kaitkan dengan 
penelitian yang sudah saya lakukan jadi 
kepercayaan itu berlangsung pada 
masyarakat tentang tradisi kafeghondo. 
Dalam persoalan yang dialami masyarakat 
khususnya di Desa Bone Kancitala dalam 
hal ini persoalan sakit tidak kunjung sembuh 
pada salah satu keluarganya maka lebih 
mengutamakan berkunjung pada bhisa atau 
pande ghondo. 
Seperti yang sudah dijelas sebelumnya 
bahwa tradisi kafeghondo kenyataannya 
bukan hanya persoalan penyakit tetapi ada 
hal lain seperti permasalahan kehilangan 
barang bahkan persoalan jodoh dan 
kesuksesan jabatan. 
Hal tersebut di atas sesuai dengan 
wawancara bapak La Hamimu umur 54 
tahun yang mengatakan bahwa : 
Kafegondo ini banyak bukannya untuk 
yang sakit saja, yang kehilangan 
barang juga, yang mau pergi tes, 
polisi, tentara, CPNS juga mereka 
pasti datang ketemu saya mereka ingin 
dilihat bagaimana yang mereka mau 
jalani ini apakah akan mendapatkan 
hasil yang baik, disitu saya akan 
melihat kalau mereka sudah mau lulus 
saya pasti bahasakan baik ini 
rezekinya anakmu ini, tapi misalnya 
mereka belum mau lulus, saya tidak 
langsung bahasakan mereka tidak 
lulus tapi saya cari bahasa lain yang 
bikin mereka tetap semangat tidak 
putus asa (Wawancara, 18 Januari 
2020) 
 
Dari wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa kafeghondo ini 
bentuknya yang mau diterawang banyak 
tidak hanya untuk masalah penyakit yang 
dialami masyarakat Desa Bone Kancitala 
tetapi ada juga untuk barang yang hilang dan 
kemudian masalah kesuksesan karier. 
Penulis menyimpulkan bahwa tradisi 
kafeghondo di Desa Bone Kancitala 
merupakan tradisi yang sudah lama 
keberadaannya dan hingga sekarang 
masyarakat masih mempercayainya bahwa 
tradisi kafeghondo tersebut sebagai kearifan 
lokal budaya Muna hingga saat ini tetap 
dipertahankan. 
 
Bentuk Kafeghondo sebagai Alternatif 
Pengobatan  
Kepercayaan tentang keyakinan 
animisme dan dinamisme Masyarakat Desa 
Bone Kancitala yaitu diantarinya yaitu 
paranormal atau pande ghondo. Salah 
satunya keyakinan terhadap tradisi 
kafeghondo ini warisan leluhur sehingga 
sudah menyatu dalam kehidupan masyarakat 
Desa Bone Kancitala dan generasi 
seterusnya meyakini tradisi kafeghondo ini 
bisa mengetahui hal yang berhubungan 
dengan makhluk halus dan gaib. 
Sampai saat ini masyarakat Desa 
Bone Kancitala jika ada keluarga mereka 
yang sakit dan tidak diketahui sakitnya apa 
ketika berjunjung ke rumah sakit pun tidak 
mendapatkan solusi untuk kesembuhannya. 
Berdasarkan keyakinan yang masyarakat 
Desa Bone Kancitala pahami bahwa ada 
makhluk halus yang tidak bisa dilihat oleh 
masyarakat biasa pada umumnya yang bisa 
mengganggu manusia, dan hal ini hanya bisa 
diketahui oleh pande ghondo. 
Berikut hasil wawancara dengan 
salah seorang pande feghondo Bapak La 
Badiu umur 69 Tahun mengatakan bahwa: 
Ada yang pernah bawah anaknya di 
sini, sudah berkali-kali diperiksa ketaya, jadi 
mereka datang sama saya ternyata saya lihat 
anaknya ini kecewa sama orang tuannya, 
jadi saya tanya ke orang tuannya apakah 
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sering kalian berkata kasar sama anakmu ini, 
anakmu ini dia kecewa, ternyata orang 
tuanya setiap sore bertengkar dengan 
suaminya di depannya anaknya, anak kecil 
itu dilihat saja orangnya kecil tapi dia 
mudah tersentuh hatinya. (Wawancara, 20 
Januari ). 
Dari wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa bentuk kafeghondo 
kegunaannya ini jelas dapat menyelesaikan 
permasalahan yang dialami masyarakat Desa 
Bone Kancitala, seperti sakit yang tidak 
diketahui penyebabnya dan tidak hanya itu 
pande ghondo memberikan pemahaman juga 
terhadap pasien yang berkunjung 
berdasarkan permasalahannya yang mereka 
bawah kepada pande ghondo, dan tidak 
sedikit dari pasien yang datang merasa 
terbantu dengan adanya tradisi kafeghondo 
ini. 
Kepercayaan masyarakat Desa Bone 
Kancitala terhadap pande ghondo sangat 
kental dapat dikatakan susah untuk 
dipisahkan dan telah menyatu dalam 
kehidupan mereka, sering terjadi terhadap 
mereka saat ada masalah kehidupan sosial, 
maka dengan kemampuan seorang bhisa 
yang pada umumnya masyarakat di lokasi 
penelitian dikenal dengan sebutan 
kafeghondo dapat memberikan solusi, 
tentunya hal ini hanya dijadikan sebagai 
media perantara namun keyakinan dan 
kepercayaan terhadap tuhanlah yang 
menjadikan semuanya tercapai. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil 
wawancara Informan Bapak La Hamimu 54 
tahun Berikut: 
Jika kafeghondo kamu yakini akan 
membawa kebaikan, maka kamu 
akan mendapatkan kebaikan pula 
dari kafeghondo ini, tapi kalau kamu 
tidak yakini kafeghondo ini untuk 
apa kamu pergi di kafegondo kalau 
kamu tidak yakini khasiatnya 
Wawancara, 23 Januari 2020). 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa kafeghondo ini akan 
membawa hal positif jika kita percaya dan 
yakin terhadap khasiatnya itu sendiri, tanpa 
diyakini dengan sepenuh hati khasiatnya 
maka tidak ada gunanya kafeghondo yang 
kita lakukan ini. 
 
Bentuk Kafeghondo sebagai Petunjuk 
Barang Hilang  
Apa bila masyarakat Desa Bone 
Kancitala ada yang kehilangan barangnya 
jelas bahwa kejadian itu membuat susah dan 
jadi beban pikiran bagi pemiliknya apalagi 
itu barang berharga, seperti kehilangan Hp, 
komputer, motor, uang dan perhiasan. 
Peristiwa ini kerap kali sering terjadi maka 
tidak lain orang yang kehilangan barang 
tersebut, ingin barangnya yang hilang itu 
ditemukan, banyak cara yang dilakukan 
dimulai dengan mencari sendiri bahkan 
dibantu oleh orang lain. Ketika upaya 
tersebut tidak mendapat solusi. Maka 
alternatif lain adalah meminta bantuan 
kepada pande ghondo.  
Di antara para bhisa (pande ghondo) 
yang penulis temui, ada yang mengatakan 
bahwa keahlian yang mereka miliki 
merupakan rahmat yang diberikan Tuhan 
kepadanya dengan maksud untuk menolong 
orang. Ada juga bhisa atau pande ghondo 
yang mengatakan bahwa keahliannya 
tersebut menyangkut kebatinan. Kebatinan 
bermunculan diakibatkan dengan adanya 
keinginan manusia senantiasa lebih dekat 
dengan sang kuasa hanya saja berbeda cara 
penerapannya (Sholeh Soan, 2002 : 87). 
Dari dua unsur kemampuan dan kekuatan 
yang dimiliki oleh bhisa atau pande ghondo 
tersebut dapat mengimplementasikan ke 
dalam bentuk tindakan penerawangan 
terhadap barang yang hilang. Hal ini sesuai 
dengan wawancara informan Bapak La 
Hamimu berikut : 
Seperti kejadian dulu, kira-kira waktu 
itu, bulannya pemilihan, ada yang datang di 
rumah ini, meminta tolong untuk 
menerawang barangnya yang hilang di 
kantornya yaitu komputernya sekolah datang 
meminta lihat komputernya sekolah yang 
hilang tujuannya supaya dia tahu siapa yang 
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telah ambil barang tersebut (Wawancara, 23 
Januari 2020). 
Berdasarkan wawancara informan di 
atas, penulis mengonsumsikan bahwa selain 
dari bentuk kafeghondo sebagai Alternatif 
Pengobatan, juga dapat juga dijumpai 
bentuk kafeghondo sebagai bentuk petunjuk 
barang hilang. 
berdasarkan temuan penulis di 
lapangan terhadap kejadian di atas adalah 
adannya perasaan ingin tahu yang dimiliki 
oleh seseorang sangat tinggi, yang 
menyebabkan seseorang harus berkunjung 
pada pande ghondo dengan maksud agar 
ingin mengetahui apakah barang tersebut 
masih bisa ditemukan dan ingin mengetahui 
siapa yang melakukan perbuatan yang tidak 
baik itu, meskipun demikian kafeghondo ini 
tidak menyebutkan secara langsung orang 
yang mengambil barang tersebut tetapi 
menyebutkan sebagian dari ciri-cirinya saja. 
 
Bentuk Kafeghondo sebagai Petunjuk 
Jodoh dan Rezeki 
Peranan dan bentuk kafegondo di Desa 
Bone Kancitala sendiri dianggap menjadi 
sebuah peristiwa sosial budaya yang 
dipercaya kekuatan magisnya. Yaitu bisa 
menerawang jodoh dan kesuksesan dalam 
kariernya. Tidak sedikit masyarakat Desa 
Bone Kancitala dalam menentukan pasangan 
hidupnya dan kesuksesan dalam kariernya 
sering pergi feghondo tentang kecocokan 
jodohnya, dan sering kali juga terjadi 
apabila seseorang akan melakukan tes 
CPNS, TNI, POLRI, dan tes apa pun mereka 
pergi berkunjung di pande kafeghondo. 
Peristiwa yang penulis temui di lokasi 
penelitian berdasarkan percakapan dengan 
warga Wa miani 56 tahun yang meyakini 
kafeghondo ini untuk petunjuk 
penerawangan jodoh ia mengatakan bahwa 
ada salah satu keluarganya yang usianya 
bisa dikatakan tidak mudah lagi, dan takut 
tidak mendapatkan jodohnya yang pada 
akhirnya dia mencari jalan supaya 
bagaimana dia bisa bertemu dengan 
jodohnya. Akhirnya berkunjunglah dia 
kepada pande ghondo ini.  
Berdasarkan kejadian sosial budaya di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk 
menyelesaikan persoalan kecocokan 
terhadap pasangan masyarakat Desa Bone 
Kancitala Kecamatan Bone, selain meminta 
kepada Tuhan atas kelancaran jodoh di 
samping itu juga mengunjungi bhisa atau 
pande ghondo dengan maksud untuk 
menyampaikan masalah dan mendapatkan 
solusi kegiatan ini tidak lain disebut dengan 
tradisi kafeghondo. Berdasarkan fenomena 
sosial budaya di atas bahwa penerawangan 
jodoh ini dilakukan bagi mereka yang 
permasalahan- permasalahan tertentu seperti 
usia yang sudah tidak muda lagi, 
menentukan kecocokan terhadap 
pasangannya. 
 
Fungsi Tradisi Kafeghondo pada Etnik 
Muna di Desa Bone Kancitala Kecamatan 
Bone Kabupaten Muna 
Fungsi Religi 
Kepercayaan terhadap animisme dan 
dinamisme membawa keyakinan untuk 
menjunjung tinggi budaya leluhur nenek 
moyang pada zaman dahulu, dan kultus itu 
masih dirasa ada manfaatnya bagi pemilik 
tradisi tersebut.  
Hal ini bisa dilihat dari kebiasaan 
masyarakat Muna khususnya Desa Bone 
Kancitala yang dimanah sebelum memasuki 
bulan suci Ramadhan selalu berziarah ke 
kuburan nenek moyang mereka. Akan tetapi 
selain untuk mendoakan roh leluhur mereka 
hal demikian masyarakat fungsikan sebagai 
cara permohonan agar sembuh dari sakit dan 
dijauhkan dari sakit akibat teguran dari 
nenek moyang mereka. 
Sama seperti tradisi kafeghondo ini 
pada masyarakat Desa Bone Kancitala 
dipercaya bahwa tradisi ini sudah ada sejak 
zaman dulu dan warisan dari nenek moyang 
yang memiliki fungsi bagi kehidupan 
masyarakat. Dimanah dalam tradisi 
kafeghondo ini dilakukan oleh seorang 
pande ghondo atau dukun yang memiliki 
hubungan tertentu lewat komunikasi batin 
lewat keahlian yang dimiliknya yang di 
dalamnya mengandung nilai dan simbol 
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berfungsi sebagai komunikasi magis dan 
menjadi bentuk perbuatan dari unsur 
kehidupan sehingga menjadi sebuah tradisi 
dalam masyarakat pemiliknya. 
Fungsi sosial 
Manusia adalah makhluk sosial yang 
tidak bisa hidup tanpa bantuan dari orang, 
dari mulai menemukan informasi yang 
sebelumnya tidak diketahui. Dalam tradisi 
kafeghondo terdapat hubungan sosial antara 
manusia yang satu dengan yang lain, dilihat 
dari seseorang yang sebelumnya tidak 
pernah mengetahui tradisi kafeghondo akan 
mengetahui tradisi ini dari orang-orang 
sebelumnya yang sudah berkunjung kesalah 
satu pande ghondo.  
Ketika masyarakat Desa Bone 
Kancitala mengalami sakit yang tidak cepat 
sembuh dan tidak diketahui penyebabnya 
disitu akan ada usaha yang dilakukan untuk 
menyembuhkan penyakit tersebut, maka dari 
itu mereka akan mencari informasi tempat 
yang bisa menyembuh sakit. Dalam tradisi 
kafeghondo pada masyarakat Desa Bone 
Kancitala sebelum berkunjung disalah satu 
pande ghondo terdapat hubungan sosial 
masyarakat Desa Bone Kancitala sudah 
berbagi informasi, selain itu antara pande 
ghondo dan pasien yang berkunjung, pande 
ghondo akan berusaha membatu dan 
menyelesaikan permasalahan yang dialami 
pasien yang berkunjung. 
Sesuai dengan wawancara Ibu Wa 
Amu umur 42 tahun yang mengatakan 
bahwa: 
Kalau saya tahu orang yang pintar 
kafeghondo ini dikasih tahu atau saya 
bertanya sama orang, mereka 
memberi tahu dimanah yang bagus 
untuk defeghondo (Wawancara, 28 
Januari 2020). 
 
Dari wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa seseorang sebelum 
mengetahui kafeghondo ini, sebelumnya 
diberi tahukan orang yang sudah pernah 
berkunjung di kafeghondo ini atau bahkan 
mencari informasi kepada orang lain yang 
sudah pernah pergi feghondo juga. Sehingga 
tradisi kafegondo ini memiliki makna sosial 
yang sangat bermanfaat bagi masyarakat 
pemilik tradisi itu sendiri. 
 
Makna Tradisi Kafeghondo pada Etnik 
Muna di Desa Bone Kancitala Kecamatan 
Bone Kabupaten Muna 
Salah satu kebudayaan Muna yang 
sudah diwariskan sejak zaman dahulu dari 
generasi ke generasi adalah tradisi 
kafeghondo. Tradisi kafeghondo sebagai 
bagian kearifan lokal menyimpan sejumlah 
informasi sistem budaya, simbol budaya, 
identitas budaya, nilai, dan norma. 
Pandangan dan sikap hidup yang didasari 
kearifan bisa memberikan ketenteraman, 
keharmonisan, dan kebahagiaan hidup 
antara sesama manusia dalam masyarakat. 
Makna kearifan lokal dalam tradisi 
kafeghondo dapat diuraikan sebagai berikut. 
 
Makna Identitas Budaya 
Keberadaan tradisi kafeghondo bagi 
masyarakat Muna khususnya Desa Bone 
Kancitala memiliki peran dan bernilai secara 
sosial, budaya, dan pembentukan sebuah 
identitas kebudayaan. (Liliweri 2004 : 87) 
yang mengatakan bahwa identitas budaya itu 
meliputi pembelajaran tentang dan 
penerimaan tradisi, bahasa, agama, 
keturunan dari suatu kebudayaan .  
Tradisi kafeghondo memiliki nilai 
kebudayaan yang merupakan faktor 
pembentukan identitas kebudayaan yaitu 
karena pembentukan identitas didasari atas 
penerimaan suatu kebenaran yang kemudian 
digunakan sebagai pedoman hidup dalam 
berperilaku dimasyarakat. nilai kepercayaan 
yang merupakan suatu faktor pembentukan 
suatu identitas budaya.  
Kepercayaan adalah usaha untuk 
menerima sebuah kebenaran tentang sesuatu 
yang dipelajari dalam kebudayaan. 
Kepercayaan merupakan pusat dari tindakan 
manusia yang menunjukkan bagaimana 
berperilaku di dunia. Kepercayaan manusia 
merupakan dasar dari penerimaan nilai-nilai. 
Kepercayaan menjadi faktor utama dalam 
identitas budaya, tanpa adanya kepercayaan 
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yang dianut maka tidak akan terbentuk suatu 
identitas budaya yang melekat pada suatu 
kebudayaan (Menurut Liliweri 2007: 111). 
Masyarakat Desa Bone Kancitala 
adalah yaitu masyarakat yang percaya 
terhadap tradisi kafeghondo sebagai identitas 
mereka. Demikian pula, tradisi kafeghondo 
sebagai bagian dari identitas masyarakat 
Muna. Dimanah sudah dijelaskan 
sebelumnya bahwa masyarakat Muna Desa 
Bone kancitala mempercayai tradisi 
kafeghondo sebagai salah satu alternatif 
untuk dapat menyelesaikan persoalan yang 
dialami masyarakat Muna di desa Bone 
kancitala. Karena kepercayaan mereka 
terhadap tradisi kafeghondo dan merupakan 
salah satu bentuk penerimaan terhadap 
tradisi dan menjadikan tradisi kafeghondo 




Sebagai makhluk sosial manusia selalu 
memerlukan bantuan orang lain dalam 
kehidupannya. Demikian halnya dengan 
masyarakat Desa Bone Kancitala. Hubungan 
interaksi antara sesama individu bahkan 
kelompok dalam suatu masyarakat 
merupakan kejadian sosial yang bisa 
didapatkan pada tradisi kafeghondo. 
Solidaritas yaitu suatu hal yang 
menunjukkan adanya interaksi antara yang 
satu dengan yang lainnya yang ada dalam 
masyarakat yang berlandaskan perasaan 
moral dan sebuah kepercayaan yang 
diyakini secara bersama dan bertahan karena 
pengetahuan bersama. Dalam tradisi 
kafeghondo yang dilakukan masyarakat 
Desa Bone kancitala memiliki makna 
tersendiri bagi masyarakat pemiliknya. 
Pelaksanaan tradisi ini mengerahkan 
masyarakat setempat agar saling menolong 
antara satu sama lain yaitu antara bhisa dan 
pasien yang berkunjung. Pasien yang 
berkunjung dengan maksud agar bisa 
ditolong dan bhisa pun dengan rela hati 
memberikan bantuan sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki tanpa 
mengharapkan imbalan apa pun dari setiap 
pasien yang berkunjung. Kegiatan sosial 
yang tidak ternilai dan menjadi sangat 
berarti ketika bhisa memberi pertolongan 
kepada setiap yang berkunjung dan tidak 
mengharapkan imbalan apa pun. Selain hal 
di atas dalam tradisi kafeghondo ini akan 
terjalin hubungan silaturahmi antara sesama 
pasien yang berkunjung dan antara pasien 




Berdasarkan pembahasan penelitian 
ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Bentuk-bentuk tradisi kafeghondo 
pada Etnik Muna di Desa Bone 
Kancitala Kecamatan Bone 
Kabupaten Muna yaitu (1) Bentuk 
Kafeghondo sebagai Alternatif 
Pengobatan, (2) Bentuk tradisi 
kafeghondo sebagai Petunjuk 
Barang Hilang dan (3) Bentuk 
kafeghondo sebagai Petunjuk Jodoh 
dan Rezeki. 
2. Fungsi tradisi kafeghondo pada 
Etnik Muna di Desa Bone Kancitala 
Kecamatan Bone Kabupaten Muna 
yaitu fungsi religi dan fungsi sosial. 
3. Makna tradisi kafeghondo pada 
Etnik Muna di Desa Bone Kancitala 
Kecamatan Bone Kabupaten Muna 
yaitu (1) Makna identitas bahwa di 
dalam tradisi kafeghondo 
mengandung nilai kebudayaan yaitu 
nilai kepercayaan yang merupakan 
faktor dalam pembentukan identitas 
suatu masyarakat (2) Makna 
Solidaritas bahwa tradisi 
kafeghondo menggambarkan 
hubungan antar individu dan atau 
kelompok yang ada pada suatu 
komunitas masyarakat yang 
didasarkan pada perasaan moral dan 
kepercayaan yang dianut bersama.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan dari 
penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat 
di sarankan antara lain: 
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1. Penelitian tentang tradisi 
kafeghondo masih penting di 
laksanakan untuk memberikan 
gambaran yang lebih luas terhadap 
nilai-nilai dalam falsafah hidup 
masyarakat Muna.  
2. Bagi pemerintah, terutama 
pemerintah Desa Bone kancitala 
bahwa tidak sedikit orang yang 
melakukan kejahatan dimanah 
terdapat kasus penculikan dan hal 
lain sebagainya agar diberi sanksi 
sesuai dengan perbuatannya agar 
para pelaku kejahatan tidak 
melakukan tindakan kejahatan lagi. 
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